Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Kondisi Sistem Sanitasi Setempat di Kota Kupang, Kota
Mataram, dan Kabupaten Sumbawa Barat = Analysis of On-site
Sanitation System Condition in Kupang City, Mataram City, and West
Sumbawa Regency

Alnila Syalwaa, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20526981& lokasi=|okal

Sistem sanitasi setempat diartikan sebagai suatu sistem pengolahan air limbah domestik yang dilakukan
langsung pada sumbernya (<em>in-situ</em>). Namun, pada penerapannya tidak semua rumah tangga
memiliki sistem sanitasi yang aman ataupun layak. Penelitian in menggunakan aat inspeks sanitasi yang
disusun oleh peneliti Universitas Indonesia bekerja sama dengan UNICEF sebagai bentuk pengembangan
form inspeks Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan penggabungan dengan syarat-syarat teknis
yang ditetapkan oleh SNI 2398:2017 tentang Tata Cara Perencanaan Tangki Septik dengan Pengolahan
Lanjutan. Alat inspeks sanitasi ini ditujukan pada rumah tangga di kota dan kabupaten yang telah berhasil
memberhentikan praktik buang air besar ssmbarangan (BABS) sesuai hasil survel STBM. Kota dan
kabupaten tersebut adalah Kota Kupang, Kota Mataram, dan Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi sistem sanitasi setempat berdasarkan hasil form inspeks sanitasi,
menganalisis kesesuaian kondisi yang ada terhadap SNI 2398:2017, dan mencari tingkat pengaruh dari
faktor non teknis (pekerjaan responden, status kepemilikan rumah, dan kepadatan penduduk) terhadap
kondisi sistem sanitasi setempat suatu rumah tangga. Metode yang digunakan adalah metode statistik
deskriptif dan metode regresi logistik biner untuk mengetahui besar pengaruh berdasarkan nilai <em>Odds
Ratio</em> (OR). Hasil yang diperoleh adalah persentase rumah tangga dengan akses sanitasi aman di Kota
Kupang, Kota Mataram, dan Kabupaten Sumbawa Barat adalah 1%, 5%, dan 11%. Persentase rumah tangga
dengan akses sanitasi layak adalah 83%, 91%, 89%. Sementara rumah tangga dengan akses sanitasi belum
layak adalah 16% di Kota Kupang dan 4% di Kota Mataram. Persentase rumah tangga dengan tempat
penampungan tinjayang sesuai dengan SNI 2398:2017 adalah 2% di Kota Kupang dan 35% di Kabupaten
Sumbawa Barat. Rumah tangga yang tidak sesuai berturut-turut 94%, 97%, dan 58%. Kemudian
berdasarkan hasil regresi logistik biner kondisi sistem sanitas setempat dipengaruhi secara signifikan oleh
pekerjaan responden dan kepadatan penduduk dengan nilai OR 2,29 dan 2,3. Sehingga disimpulkan bahwa
mayoritas rumah tangga di kota objek studi sudah memiliki akses sanitasi layak nhamun masih jauh dari
kesesuaian dengan SNI 2398:2017. Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi sistem sanitasi setempat
adalah pekerjaan responden dan kepadatan penduduk. Saran yang dapat diberikan adalah peningkatan
program edukasi dan penyediaan fasilitas yang mendukung pelaksanaan sistem sanitasi setempat seperti
pengadaan sub-sistem pengangkutan dan pengolahan akhir lumpur tinja (IPLT).

On-site sanitation system is defined as a domestic wastewater treatment system that is carried out directly at
its source (in-situ). However, in practice, not all households have a safe or improved sanitation system. This
study uses a sanitation inspection tool that is aform of development of the Community Based Total
Sanitation (CBTS) inspection form and incorporation with the technical requirements stipulated by SNI
2398:2017 about Procedures for Planning Septic Tanks with Advanced Treatment, compiled by researchers
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from Universitas Indonesiain collaboration with UNICEF. This sanitation inspection tool isaimed at
householdsin cities and regencies that have succeeded in stopping the practice of open defecation (ODF)
according to the CTBS survey. The cities and regencies are Kupang City, Mataram City, and West
Sumbawa Regency. This study aims to analyze the existing condition of the on-site sanitation system based
on the results of the sanitation inspection form, to analyze the compliancy of the existing condition with SNI
2398:2017, and to find out the influence of non-technical factors (respondent's occupation, home ownership
status, and population density) on the existing on-site sanitation system conditions of a household. The
method used are descriptive statistical method and binary logistic regression method to determine the
magnitude of the effect based on the Odds Ratio (OR) value. The results obtained are the percentage of
households with safely managed sanitation system in Kupang City, Mataram City, and West Sumbawa
Regency are 1%, 5%, and 11%. The percentage of households with access to basic sanitation is 83%, 91%,
and 89%, respectively. Meanwhile, households with inadequate sanitation access were 16% in Kupang City
and 4% in Mataram City. The percentage of households with afaecal containment that complies with SNI
2398:2017 is 2% in Kupang City and 35% in West Sumbawa Regency. The non-conforming households are
94%, 97%, and 58%, respectively. Subsequently, based on the results of binary logistic regression, on-site
sanitation system conditions were significantly influenced by the respondent's occupation status and
population density with OR values 8dof 2.29 and 2.3. It is concluded that the majority of householdsin these
locations already have access to proper sanitation but are still far from conforming to SNI 2398:2017. One
of the factors that influence the condition of the on-site sanitation system is the respondent’s occupation and
population density. Suggestions that can be given are improving education programs and providing facilities
that support the implementation of the on-site sanitation system, such as the procurement of a sub-system of
transportation and final treatment plant for sewage sludge.



